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ABSTRAK 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat diseminasi digital 

Pura Pancoran Selukat sebagai destinasi wisata spiritual berbasis pelestarian budaya 

di Desa Keramas, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar. Program 

dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya dokumentasi digital, media literasi budaya, 

serta kemampuan komunikasi generasi muda dalam mempromosikan potensi 

wisata spiritual desa. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan 

partisipatif melalui tahap observasi, wawancara, dokumentasi budaya, pelatihan 

public speaking, dan penyusunan buku profil pura. Kegiatan dilaksanakan pada 

Februari–Maret 2026 dengan melibatkan pengurus desa adat, pemuda STT Dwara 
Dyaksa Banjar Lodpeken, dan masyarakat setempat. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan kapasitas komunikasi peserta sebesar 72% berdasarkan hasil pre-test 

dan post-test pelatihan public speaking. Selain itu, program menghasilkan video 

dokumentasi prosesi Melasti berdurasi 12 menit, satu buku profil pura, serta media 

promosi digital yang digunakan sebagai sarana edukasi budaya dan promosi wisata 

spiritual. Program ini memberikan kontribusi nyata terhadap pelestarian budaya 

lokal, penguatan identitas spiritual masyarakat, serta pengembangan wisata budaya 

berbasis komunitas secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Wisata Spriritual, Pelestarian Budaya, Desiminasi Digital, Public 

Speaking, Pengabdian Masyarakat 

 

ANALISIS SITUASI 

Desa Keramas merupakan salah satu desa adat di Kabupaten Gianyar yang 

memiliki potensi budaya dan spiritual yang kuat melalui keberadaan pura, tradisi 

keagamaan, serta aktivitas sosial masyarakat yang masih terjaga secara turun-

temurun. Salah satu potensi spiritual yang berkembang di wilayah tersebut adalah 

Pura Pancoran Selukat yang dikenal sebagai tempat melukat dan sumber tirta suci 

yang digunakan dalam berbagai rangkaian upacara adat dan keagamaan Hindu Bali. 

Keberadaan pura tidak hanya memiliki fungsi religius, tetapi juga berpotensi 

menjadi destinasi wisata spiritual berbasis budaya lokal. 

Perkembangan wisata spiritual di Bali menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Wisata spiritual tidak hanya berorientasi 

pada aktivitas pariwisata, tetapi juga menjadi media edukasi budaya, pelestarian 
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nilai spiritual, dan penguatan identitas lokal masyarakat Bali. Menurut Budiasih 

(2021), wisata spiritual di Bali berkembang sebagai bentuk wisata alternatif yang 

mengintegrasikan nilai budaya, tradisi, dan pengalaman religius masyarakat lokal 

(Budiasih, 2021). Pengembangan wisata spiritual berbasis masyarakat juga dinilai 

mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga warisan budaya dan 

lingkungan secara berkelanjutan (Rifa’i & Kamaludin, 2021; Weda, 2023). 

Namun demikian, hasil observasi awal menunjukkan bahwa potensi wisata 

spiritual di Desa Keramas belum didukung oleh media dokumentasi dan promosi 

yang optimal. Dokumentasi audiovisual mengenai sejarah, fungsi, dan aktivitas 

ritual di Pura Pancoran Selukat masih terbatas. Selain itu, belum tersedia media 

literasi berupa buku profil pura yang dapat digunakan sebagai sumber informasi 

budaya bagi masyarakat maupun wisatawan. Permasalahan lain yang ditemukan 

adalah rendahnya kemampuan public speaking generasi muda dalam 

menyampaikan informasi budaya secara komunikatif kepada masyarakat dan 

wisatawan. 

Kondisi tersebut menyebabkan potensi wisata spiritual belum tersosialisasikan 

secara luas, baik melalui media digital maupun kegiatan edukasi masyarakat. 

Padahal, UNESCO (2003) menegaskan bahwa warisan budaya tak benda perlu 

dijaga melalui dokumentasi, transmisi pengetahuan, dan pelibatan generasi muda 

secara aktif (UNESCO, 2003). Oleh karena itu, diperlukan program pengabdian 

kepada masyarakat yang mampu mengintegrasikan dokumentasi budaya, 

penguatan kapasitas komunikasi masyarakat, dan pengembangan media promosi 

digital. 

Kebaruan program pengabdian ini terletak pada integrasi antara dokumentasi 

digital budaya, penguatan keterampilan komunikasi generasi muda, dan 

penyusunan media literasi budaya dalam mendukung pengembangan wisata 

spiritual berbasis komunitas. Program ini diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian budaya sekaligus 

memperkuat citra Desa Keramas sebagai destinasi wisata spiritual berbasis budaya 

lokal. 

 

PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

utama sebagai berikut: 

1. Belum adanya dokumentasi audiovisual yang representatif mengenai prosesi 

Melasti di Desa Kramas 

2. Minimnya media tertulis berupa buku profil pura 

3. Kurangnya kemampuan public speaking generasi muda dalam menyampaikan 

informasi budaya  

4. Kurangnya keterlibatan generasi muda dalam pelestarian budaya secara aktif. 
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SOLUSI YANG DIBERIKAN 

1. Mendokumentasikan prosesi budaya dan aktivitas spiritual di Pura Pancoran 

Selukat melalui media audiovisual. 

2. Meningkatkan kemampuan public speaking generasi muda dalam 

menyampaikan informasi budaya dan wisata spiritual. 

3. Menyusun buku profil pura sebagai media edukasi dan dokumentasi budaya. 

Solusi ini dirancang tidak hanya untuk menyelesaikan masalah jangka pendek, 

tetapi juga sebagai upaya berkelanjutan dalam pelestarian budaya lokal. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada Februari–

Maret 2026 di Desa Keramas, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan deskriptif kualitatif dengan 

melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. 

1. Tahap Obeservasi dan Identifikasi Masalah 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan perangkat desa, 

pengurus pura, dan anggota Sekaa Teruna Teruni (STT). Tim pengabdian 

melakukan observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting terkait 

media promosi budaya, kebutuhan masyarakat, dan potensi pengembangan 

wisata spiritual. Selain itu, dilakukan pengumpulan data awal melalui 

wawancara dengan pemangku pura dan tokoh masyarakat mengenai sejarah 

Pura Pancoran Selukat, fungsi tirta, serta pelaksanaan prosesi Melasti. Data 

tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan materi dokumentasi dan buku 

profil pura. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa program utama, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Dokumentasi Audiovisual Budaya 

Tim melakukan pengambilan video prosesi Melasti dan wawancara tokoh 

adat pada tanggal 17 Maret 2026. Dokumentasi dilakukan menggunakan 

kamera digital dan drone untuk menghasilkan visual yang representatif. 

2) Pelatihan Public Speaking 

Pelatihan dilaksanakan pada 28 Maret 2026 dengan peserta sebanyak 25 

anggota STT Dwara Dyaksa Banjar Lodpeken. Materi meliputi teknik 

komunikasi publik, penyampaian informasi budaya, teknik presentasi, dan 

praktik berbicara di depan umum. 

3) Penyusunan Buku Profil Pura 

Tim menyusun buku profil yang memuat sejarah pura, fungsi spiritual 

tirta, dokumentasi kegiatan adat, dan potensi wisata spiritual. Buku disusun 

sebagai media literasi budaya bagi masyarakat dan wisatawan. 
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3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test 

untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta terkait public speaking dan 

literasi budaya. Selain itu, evaluasi dilakukan melalui observasi partisipatif dan 

wawancara terhadap peserta kegiatan. Data dianalisis secara deskriptif dengan 

membandingkan hasil sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. 

 

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Dokumentasi Digital Prosesi Melasti 

Kegiatan dokumentasi budaya berhasil menghasilkan video profil dan 

dokumentasi prosesi Melasti berdurasi 12 menit yang memuat sejarah Pura 

Pancoran Selukat, aktivitas ritual melukat, serta nilai spiritual masyarakat Desa 

Keramas. Dokumentasi ini menjadi media edukasi budaya sekaligus sarana 

promosi wisata spiritual berbasis digital. 

 
Gambar 1. Dokumentasi upacara Melasti di Desa Keramas 

 

Pembuatan dokumentasi audiovisual dinilai penting dalam upaya 

pelestarian budaya karena mampu menyimpan pengetahuan lokal secara 

berkelanjutan dan mudah diakses oleh masyarakat luas (Kaul et all, 2025). 

Menurut UNESCO (2003), dokumentasi budaya menjadi bagian penting dalam 

pelestarian warisan budaya tak benda. Selain itu, penggunaan media digital 

juga mampu meningkatkan efektivitas promosi wisata budaya dan spiritual 

secara lebih luas (Mandić et al., 2021; Supartini et al., 2023). 
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2. Pelatihan Publick Speaking Generasi Muda 

Pelatihan public speaking diikuti oleh 25 peserta yang berasal dari STT 

Dwara Dyaksa Banjar Lodpeken. Kegiatan berlangsung secara interaktif 

melalui metode ceramah, simulasi presentasi, dan praktik komunikasi budaya. 

 
Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Pelatihan Dasar Public Speaking untuk 

STT Dwara Dyaksa 

 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan komunikasi 

peserta. Nilai rata-rata pre-test peserta sebesar 58 meningkat menjadi 82 pada 

hasil post-test. Dengan demikian, terjadi peningkatan kemampuan sebesar 72%. 

Peserta juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam menyampaikan 

informasi budaya dan potensi wisata spiritual. 

Peningkatan kemampuan komunikasi generasi muda menjadi aspek 

penting dalam pengembangan wisata berbasis masyarakat (Sutarya, 2018). 

Generasi muda memiliki peran strategis sebagai agen pelestarian budaya dan 

promotor wisata lokal melalui media digital maupun interaksi langsung dengan 

wisatawan (Putra et al., 2024). 

 

3. Penyusunan Buku Profil Pura 

Program pengabdian juga menghasilkan buku profil Pura Pancoran Selukat 

sebanyak 50 eksemplar. Buku tersebut memuat sejarah pura, struktur kawasan, 

fungsi pancoran suci, tata cara melukat, dokumentasi kegiatan adat, dan 

informasi potensi wisata spiritual Desa Keramas. 
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Gambar 3. Buku Profil Pura Pancoran Selukat 

 

Penyusunan buku profil memberikan manfaat sebagai media edukasi 

budaya bagi masyarakat lokal maupun wisatawan (Prajnawrdhi et al., 2024). 

Keberadaan buku juga mendukung upaya literasi budaya dan dokumentasi 

sejarah lokal secara lebih sistematis (Geertz, 1973). 

 

4. Kontribusi Program terhadap Masyarakat 

Program pengabdian memberikan dampak positif terhadap masyarakat Desa 

Keramas, khususnya dalam aspek pelestarian budaya dan penguatan kapasitas 

generasi muda. Kegiatan ini mampu meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam mendokumentasikan dan mempromosikan budaya lokal. 

Selain itu, program ini juga mendukung pengembangan wisata spiritual 

berbasis masyarakat melalui pemanfaatan media digital dan penguatan 

komunikasi budaya. Pendekatan partisipatif yang digunakan membuat 

masyarakat terlibat aktif sejak tahap perencanaan hingga evaluasi kegiatan. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Sukadi et al. (2013) yang 

menyatakan bahwa pengembangan wisata spiritual berbasis masyarakat 

memerlukan dukungan dokumentasi budaya, promosi digital, serta 

pemberdayaan masyarakat lokal (Sukadi et al., 2013). Program ini juga 

mendukung implementasi konsep Tri Hita Karana dalam menjaga harmoni 

hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan (Cahyani 

et al., 2025; Wirawan & Rosalina, 2024).                             

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Keramas berhasil 

memperkuat diseminasi digital Pura Pancoran Selukat sebagai destinasi wisata 

spiritual berbasis pelestarian budaya. Kegiatan dokumentasi budaya menghasilkan 
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media audiovisual dan buku profil pura yang dapat digunakan sebagai sarana 

edukasi dan promosi wisata spiritual. 

Pelatihan public speaking juga mampu meningkatkan kemampuan komunikasi 

generasi muda sebesar 72%, sehingga mendukung keterlibatan aktif masyarakat 

dalam menyampaikan informasi budaya kepada publik. Program ini memberikan 

kontribusi nyata terhadap pelestarian budaya lokal, penguatan identitas spiritual 

masyarakat, dan pengembangan wisata spiritual berbasis komunitas. 

Diperlukan pengembangan media promosi digital yang lebih luas, pelatihan 

berkelanjutan bagi generasi muda, serta kerja sama dengan pemerintah daerah dan 

pelaku pariwisata untuk mendukung keberlanjutan program wisata spiritual 

berbasis budaya lokal. 
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